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Pelatihan on the job training adalah praktek kerja industri yang menerapkan proses belajar siswa di dunia usaha/industri, sehingga pelatihan on the job training merupakan kegiatan praktek siswa yang dilaksanakan di berbagai usaha maupun industri yang telah disepakati oleh pihak sekolah dan institusi mitra. Secara umum unit produksi merupakan suatu proses kegiatan usaha yang dilakukan di dalam sekolah dan bersifat bisnis (profit oriented) serta dilakukan oleh warga sekolah (kepala sekolah, ketua jurusan/program, guru, dan siswa) dengan memberdayakan sumber daya sekolah yang dimiliki serta dikelola secara profesional; kegiatan on the job training pada Pendidikan Sistem Ganda dapat dilaksanakan pada unit produksi sekolah. Dari hasil observasi, SMK Negera 6 Semarang satu-satunya SMK Negeri kelompok pariwisata di kota Semarang dan mempunyai standar ISO 9001:2000 telah melaksanakan kegiatan OJT di unit produksi sekolah sejak tahun 1999  hingga sekarang. Tujuan penelitian ini yaitu  1) Untuk mengetahui pelaksanaan On the job training ( OJT ) siswa kelas 2 program keahlian Tata Busana SMK Negeri 6 Semarang pada unit produksi  sekolah; 2) Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan On the job training ( OJT ) siswa kelas 2 program keahlian Tata Busana SMK Negeri 6 Semarang pada unit produksi  sekolah. Manfaat dari penelitian ini 1)Memberikan masukan dalam pelaksanaan On the job training ( OJT ) siswa kelas 2 pada Unit Produksi Sekolah. 2)Memberikan masukan bagi Unit Produksi Sekolah untuk mengembangkan kegiatan usaha di unit produksi SMK Negeri 6 Semarang.3) Sebagai bahan informasi bagi sekolah lain dalam pelaksanaan On the job training ( OJT ) pada unit produksi  sekolah.

Metode penelitian ini adalah kualitatif, dengan fokus penelitiannya proses pelaksanaan  on the job training siswa kelas 2 SMK Negeri 6 Semarang pada unit produksi sekolah. Pengumpulan data ditempuh dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi, untuk  pendukung keabsahan data dengan menggunakan teknik triangulasi. Analisis data penelitian melalui beberapa tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi data.


Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa proses pelaksanaan  on the job training siswa kelas 2 SMK Negeri 6 Semarang pada unit produksi sekolah digarmen “Rizky” sudah dapat dikatakan baik. Terbukti dari persiapan pelaksanaan berupa tujuan dan fasilitas sekolah yang sudah memadai, pelaksanaan yang berjalan dengan arahan materi kegiatan berupa pembuatan seragam untuk calon siswa baru di SMKN 6 Semarang  menambah pengalaman siswa dalam kegiatan menjahit. Penggunaan metode eksperimen dan pembentukan kelompok kerja dengan dibantu media lembar Standart Operating Procedures (SOP) dan hasil jadi produk yang akan dibuat menjadikan siswa bekerja secara mandiri dalam menyelesaikan pekerjaannya. Faktor pendukung pelaksanaan, antara lain yaitu program kegiatan yang terarah, dan sudah berjalannya kegiatan bertahun-tahun menjadikan kegiatan berjalan lancar, serta kerja keras dan keuletan semua warga sekolah membuat kegiatan ini berlangsung hingga sekarang. Sedangkan faktor penghambatnya, kondisi siswa yang masih dalam taraf belajar kerja dan menngunakan mesin high speed, serta kemampaun siswa yang berbeda-beda, membuat penyelesaian pesanan kadang tidak sesuai target.
Simpulan dari penelitian ini, kegiatan OJT di unit produksi sekolah yaitu garmen Rizky SMK Negeri 6 Semarang dapat dikatakan berjalan dengan baik. Hal ini dapat diketahui dari arahan kegiatan, metode, media, materi dan fasilitas yang jelas dan sudah berjalan cukup lama. Dari kegiatan ini peneliti dapat memberikan saran supaya target dapat tercapai, guru sebaikya memberikan bimbingan yang mendalam kepada siswa dan siswa supaya lebih antusias mengikuti kegiatan OJT di sekolah.













































